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ABSTRAK 
Kinerja karyawan merupakan faktor penting dalam menunjang keberhasilan perusahaan jasa karena berpengaruh 
langsung terhadap kualitas pelayanan dan kepuasan pelanggan. Peningkatan kinerja karyawan dapat dicapai melalui 
penerapan gaya kepemimpinan yang tepat, hubungan pertemanan yang mendukung, serta lingkungan kerja yang 
kondusif. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kepemimpinan melayani, dukungan pertemanan, dan 
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada Bestone Car Wash. Data dikumpulkan melalui survei menggunakan 
kuesioner terstruktur kepada 68 responden yang merupakan karyawan Bestone Car Wash, dengan teknik non-probability 
sampling. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear berganda yang didukung oleh uji validitas dan reliabilitas 
untuk memastikan kelayakan instrumen penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan melayani dan 
dukungan pertemanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, sedangkan lingkungan kerja 
berpengaruh positif namun tidak signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa peran pimpinan dan hubungan sosial di 
tempat kerja menjadi faktor utama dalam meningkatkan kinerja karyawan. 
 
Kata Kunci: Kepemimpinan Melayani, Dukungan Pertemanan, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan 
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PENDAHULUAN 
Kinerja karyawan merupakan faktor kunci dalam menentukan keberhasilan perusahaan jasa 

karena berpengaruh langsung terhadap kualitas pelayanan dan kepuasan pelanggan. Menurut 
Mangkunegara (2017), kinerja karyawan merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 
dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang 
diberikan. Dalam perusahaan jasa, kinerja karyawan menjadi penentu utama keberhasilan 
operasional dan keberlanjutan usaha (Tjiptono, 2019). 

Salah satu faktor yang memengaruhi kinerja karyawan adalah gaya kepemimpinan. 
Kepemimpinan melayani (servant leadership) merupakan gaya kepemimpinan yang menekankan 
pada pelayanan kepada karyawan, empati, serta pemberdayaan individu dalam organisasi (Greenleaf, 
2016). Pemimpin yang menerapkan kepemimpinan melayani mampu menciptakan hubungan kerja 
yang positif dan meningkatkan motivasi kerja karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh Liden et al. 
(2015) serta Eva et al. (2019) menunjukkan bahwa kepemimpinan melayani berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Selain kepemimpinan, dukungan pertemanan di tempat kerja juga memiliki peran penting 
dalam meningkatkan kinerja karyawan. Dukungan pertemanan mencerminkan adanya hubungan 
sosial yang harmonis, kerja sama, dan saling membantu antar rekan kerja. Menurut Chiaburu dan 
Harrison (2008), dukungan sosial dari rekan kerja dapat meningkatkan kepuasan dan kinerja 
karyawan. Penelitian Putri dan Frianto (2020) juga menemukan bahwa dukungan pertemanan 
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan karena mampu meningkatkan semangat kerja dan 
efektivitas penyelesaian tugas. 
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Lingkungan kerja turut menjadi faktor yang memengaruhi kinerja karyawan. Lingkungan 
kerja mencakup kondisi fisik dan nonfisik yang dirasakan karyawan selama bekerja, seperti 
kenyamanan, keamanan, dan hubungan kerja. Menurut Sedarmayanti (2018), lingkungan kerja yang 
baik dapat meningkatkan produktivitas dan kinerja karyawan. Namun, penelitian oleh Pratama dan 
Wibowo (2021) menunjukkan bahwa lingkungan kerja tidak selalu berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan, terutama jika karyawan lebih dipengaruhi oleh faktor kepemimpinan dan 
hubungan sosial. 

Dalam konteks Bestone Car Wash, kinerja karyawan menjadi aspek penting karena 
berhubungan langsung dengan kualitas pelayanan kepada pelanggan. Perbedaan gaya kepemimpinan, 
tingkat dukungan pertemanan, serta kondisi lingkungan kerja berpotensi memengaruhi kinerja 
karyawan. Namun, penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh kepemimpinan melayani, 
dukungan pertemanan, dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada usaha jasa pencucian 
kendaraan masih relatif terbatas. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis pengaruh 
kepemimpinan melayani, dukungan pertemanan, dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 
pada Bestone Car Wash. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara 
akademis dalam pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia serta secara praktis menjadi 
dasar pertimbangan manajemen dalam meningkatkan kinerja karyawan. 
 

KAJIAN PUSTAKA 
Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai oleh karyawan baik secara kualitas 

maupun kuantitas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan oleh organisasi (Mangkunegara, 
2017). Kinerja karyawan mencerminkan tingkat keberhasilan karyawan dalam melaksanakan tugas 
dan perannya dalam organisasi. Dalam perusahaan jasa, kinerja karyawan menjadi aspek yang sangat 
penting karena berhubungan langsung dengan kualitas pelayanan dan kepuasan pelanggan (Tjiptono, 
2019). 

Menurut Bernardin dan Russell (2013), indikator kinerja karyawan meliputi: (1) kualitas 
kerja, yaitu tingkat ketepatan dan kerapihan hasil pekerjaan; (2) kuantitas kerja, yaitu jumlah 
pekerjaan yang diselesaikan; (3) ketepatan waktu, yaitu kemampuan menyelesaikan pekerjaan sesuai 
dengan batas waktu yang ditentukan; (4) efektivitas, yaitu pemanfaatan sumber daya secara optimal; 
dan (5) tanggung jawab, yaitu kesadaran karyawan terhadap kewajiban dan tugas yang diberikan. 

Kepemimpinan melayani (servant leadership) adalah gaya kepemimpinan yang menempatkan 
pemimpin sebagai pelayan bagi karyawan dengan mengutamakan empati, perhatian, serta 
pemberdayaan (Greenleaf, 2016). Pemimpin yang melayani berfokus pada pengembangan karyawan 
dan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung pertumbuhan individu. 

Liden et al. (2015) menyatakan bahwa indikator kepemimpinan melayani meliputi: 
mendengarkan, empati, komitmen terhadap pengembangan karyawan, kerendahan hati, serta 
pemberdayaan. Penelitian Eva et al. (2019) menunjukkan bahwa kepemimpinan melayani 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan karena mampu meningkatkan 
motivasi, kepercayaan, dan komitmen kerja. 

Dukungan pertemanan di tempat kerja merupakan bentuk dukungan sosial yang diberikan 
oleh rekan kerja melalui sikap saling membantu, kerja sama, dan hubungan interpersonal yang 
positif. Menurut Chiaburu dan Harrison (2008), dukungan dari rekan kerja dapat meningkatkan 
kesejahteraan psikologis dan kinerja karyawan. 

Indikator dukungan pertemanan meliputi bantuan dalam pekerjaan, komunikasi yang baik, 
rasa kebersamaan, serta dukungan emosional (House, 2018). Penelitian Putri dan Frianto (2020) 
menunjukkan bahwa dukungan pertemanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan karena menciptakan suasana kerja yang nyaman dan meningkatkan semangat kerja. 

Lingkungan kerja adalah kondisi fisik dan nonfisik di sekitar karyawan yang dapat 
memengaruhi pelaksanaan pekerjaan. Menurut Sedarmayanti (2018), lingkungan kerja yang baik 
mampu meningkatkan produktivitas dan kinerja karyawan. Lingkungan kerja terdiri dari lingkungan 
fisik, seperti pencahayaan, kebersihan, dan keamanan, serta lingkungan nonfisik, seperti hubungan 
kerja dan komunikasi (Nitisemito, 2015). Beberapa penelitian, seperti Pratama dan Wibowo (2021), 
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menemukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, meskipun 
dalam kondisi tertentu pengaruhnya tidak selalu signifikan dibandingkan faktor kepemimpinan dan 
hubungan sosial. 

Kepemimpinan melayani yang baik mampu menciptakan rasa dihargai dan didukung, 
sehingga mendorong karyawan untuk bekerja lebih optimal. Dukungan pertemanan memberikan 
kenyamanan psikologis yang dapat meningkatkan fokus dan efektivitas kerja. Sementara itu, 
lingkungan kerja yang kondusif mendukung karyawan dalam menyelesaikan tugas dengan baik. 
Dengan demikian, ketiga variabel tersebut diprediksi memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Hipotesis Penelitian 
H1: Kepemimpinan melayani berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 
H2: Dukungan pertemanan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 
H3: Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.. 
 

METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian kausal (sebab–

akibat). Penelitian kausal bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen terhadap 
variabel dependen (Sugiyono, 2018). Dalam penelitian ini, variabel independen meliputi 
kepemimpinan melayani, dukungan pertemanan, dan lingkungan kerja, sedangkan variabel dependen 
adalah kinerja karyawan. 
Data penelitian diperoleh melalui survei dengan menyebarkan kuesioner terstruktur kepada 
responden yang menjadi objek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan 
Bestone Car Wash yang berjumlah 68 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
non-probability sampling, dengan metode sampel jenuh, yaitu teknik penentuan sampel dengan 
menggunakan seluruh anggota populasi sebagai sampel penelitian (Sugiyono, 2018). Dengan 
demikian, jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 68 responden. 
Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator masing-masing variabel dan diukur 
menggunakan skala Likert. Sebelum dilakukan analisis lebih lanjut, instrumen penelitian diuji melalui 
uji validitas dan uji reliabilitas untuk memastikan bahwa kuesioner layak digunakan sebagai alat 
pengumpulan data. 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda, yang 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan melayani, dukungan pertemanan, dan 
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Pengolahan dan analisis data dilakukan dengan bantuan 
program statistik. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji parsial (uji t) dan uji simultan (uji F) 
untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. 
 

TEKNIK ANALISIS DATA 
Uji Regresi Linear Berganda 
Uji regresi linear berganda digunakan karena variabel independen dalam penelitian ini berjumlah 
lebih dari satu. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan melayani, 
dukungan pertemanan, dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 
Uji Parsial (Uji t)  
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial terhadap 
variabel dependen. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah setiap variabel independen 
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Kriteria pengujian adalah apabila nilai 
signifikansi < 0,05, maka variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Uji Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah kepemimpinan melayani, dukungan pertemanan, dan 
lingkungan kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Tingkat signifikansi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 5% (α = 0,05). 
Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai R² berada antara 0 sampai 1, dimana 
semakin mendekati 1 menunjukkan kemampuan model regresi yang semakin baik.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Uji Regresi Linear Berganda 

Dilakukan uji regresi linear berganda dikarenakan variabel bebas yang diteliti lebih dari satu,  
pengujian ini dilaksanakan agar mengetahui pengaruh dua variabel bebas dengan variabel terikat. 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 Sumber : Diolah oleh Peneliti (2026) 

Berdasarkan tabel koefisien regresi, maka persamaan regresi linear berganda dalam penelitian 
ini adalah: 

Y = 7,971 + 0,133X₁ + 0,382X₂ + 0,148X₃ + ε 
Interpretasi Persamaan Regresi 

a. Nilai konstanta sebesar 7,971 menunjukkan bahwa apabila kepemimpinan melayani, 
dukungan pertemanan, dan lingkungan kerja bernilai nol atau tidak mengalami perubahan, 
maka kinerja karyawan tetap sebesar 7,971. 

b. Koefisien regresi kepemimpinan melayani sebesar 0,133 berarti bahwa setiap peningkatan 
kepemimpinan melayani sebesar satu satuan akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 
0,133 satuan, dengan asumsi variabel lain dianggap konstan. Namun, berdasarkan nilai 
signifikansi sebesar 0,424 (> 0,05), kepemimpinan melayani tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 

c. Koefisien regresi dukungan pertemanan sebesar 0,382 berarti bahwa setiap peningkatan 
dukungan pertemanan sebesar satu satuan akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 
0,382 satuan, dengan asumsi variabel lain konstan. Nilai signifikansi sebesar 0,019 (< 0,05) 
menunjukkan bahwa dukungan pertemanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 

d. Koefisien regresi lingkungan kerja sebesar 0,148 berarti bahwa setiap peningkatan 
lingkungan kerja sebesar satu satuan akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,148 
satuan, dengan asumsi variabel lain konstan. Namun, nilai signifikansi sebesar 0,340 (> 0,05) 
menunjukkan bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan.: 

 
Uji T 
 Based on the results of the indirect hypothesis test contained in table 5, it can be concluded the 
following things 

Hasil Uji T 
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Sumber: Diolah oleh Peneliti (2026) 
Berdasarkan tabel Coefficients (Uji t), interpretasinya adalah sebagai berikut: 

a. Variabel Kepemimpinan 
Diperoleh nilai t hitung sebesar 0,805 dengan nilai signifikansi 0,424 > 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan tidak berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap kinerja pegawai. Dengan demikian, hipotesis (H1) ditolak. 

b. Variabel Dukungan 
Diperoleh nilai t hitung sebesar 2,400 dengan nilai signifikansi 0,019 < 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel dukungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai. Dengan demikian, hipotesis (H2) diterima. 

c. Variabel Lingkungan Kerja 
Diperoleh nilai t hitung sebesar 0,961 dengan nilai signifikansi 0,340 > 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja tidak berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap kinerja pegawai. Dengan demikian, hipotesis (H3) ditolak. 
 

Uji F 
Pengaruh secara simultan antar variabel X dengan variabel Y menggunakan uji 

F,membandingkan hasil fhitung>ftabel. Ftabel penelitian ini sebesar  
Hasil Uji F 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Diolah oleh peneliti (2026) 

Berdasarkan tabel ANOVA, diperoleh nilai Fhitung sebesar 5,250 dengan nilai signifikansi 
0,003 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja, dukungan, dan 
kepemimpinan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Dengan 
demikian, hipotesis simultan (H3) diterima. 
 

Uji Determinasi (R2)  
Pada dasarnya uji ini dilakukan untuk melihat seberapa besar sebuah model menguraikan  

variasi variabel dependen. 
Hasil Uji Determinasi 

 
Sumber: Diolah oleh peneliti (2026) 

Berdasarkan tabel tersebut, nilai R Square sebesar 0,197. Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel lingkungan kerja, dukungan, dan kepemimpinan mampu menjelaskan variasi kinerja 
pegawai sebesar 19,7%. Sementara itu, sisanya sebesar 80,3% (100% − 19,7%) dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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DISKUSI 
Pengaruh Kepemimpinan Melayani terhadap Kinerja Karyawan 
 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, ditemukan bahwa variabel kepemimpinan melayani tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Bestone Car Wash. Hasil ini menunjukkan bahwa 
meskipun kepemimpinan melayani memiliki arah hubungan yang positif, penerapannya belum 
mampu memberikan peningkatan kinerja karyawan secara signifikan. Kondisi ini mengindikasikan 
bahwa karyawan belum sepenuhnya merasakan peran kepemimpinan sebagai faktor utama yang 
memengaruhi kinerja mereka. Kepemimpinan melayani menekankan pada sikap melayani, empati, 
dan pemberdayaan karyawan. Namun, dalam konteks usaha jasa pencucian kendaraan seperti 
Bestone Car Wash, aktivitas kerja lebih banyak bergantung pada kerja tim, kecepatan operasional, 
dan koordinasi antar karyawan dibandingkan pada peran kepemimpinan formal. Oleh karena itu, 
keberadaan pemimpin belum menjadi penentu utama dalam meningkatkan kinerja karyawan. 
 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Liden et al. (2015) dan Eva et 
al. (2019) yang menyatakan bahwa kepemimpinan melayani berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Namun demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh kepemimpinan dapat 
berbeda tergantung pada karakteristik organisasi dan jenis usaha yang dijalankan. 
 
Pengaruh Dukungan Pertemanan terhadap Kinerja Karyawan 
     Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diketahui bahwa dukungan pertemanan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Bestone Car Wash. Hasil ini menunjukkan bahwa 
semakin baik hubungan sosial antar karyawan, maka semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan. 
Dukungan pertemanan menjadi faktor penting dalam menciptakan suasana kerja yang harmonis, 
nyaman, dan saling mendukung. Dukungan pertemanan tercermin dari adanya kerja sama yang baik, 
komunikasi yang efektif, serta sikap saling membantu antar rekan kerja. Dalam lingkungan kerja 
Bestone Car Wash yang menuntut kerja tim dan koordinasi yang intensif, hubungan pertemanan 
yang baik mampu meningkatkan efektivitas penyelesaian pekerjaan serta kualitas pelayanan kepada 
pelanggan. 
 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Chiaburu dan Harrison (2008) 
serta Putri dan Frianto (2020) yang menyatakan bahwa dukungan rekan kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan adanya dukungan sosial yang kuat, karyawan akan 
merasa lebih termotivasi, nyaman, dan bertanggung jawab terhadap pekerjaannya. 
 
Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, ditemukan bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan Bestone Car Wash. Hasil ini menunjukkan bahwa kondisi 
lingkungan kerja, baik fisik maupun nonfisik, belum menjadi faktor utama yang menentukan kinerja 
karyawan. Kemungkinan besar karyawan telah mampu beradaptasi dengan kondisi lingkungan kerja 
yang ada, sehingga perbedaan atau variasi lingkungan kerja tidak memberikan dampak yang 
signifikan terhadap hasil kerja mereka. Selain itu, karakteristik pekerjaan yang bersifat operasional 
dan berorientasi pada hasil membuat karyawan lebih fokus pada penyelesaian tugas dibandingkan 
kondisi lingkungan kerja. 
 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Pratama dan Wibowo (2021) yang menyatakan bahwa 
lingkungan kerja tidak selalu berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, terutama apabila 
faktor lain seperti hubungan sosial dan kerja sama tim lebih dominan. 
 
Pengaruh Kepemimpinan Melayani, Dukungan Pertemanan, dan Lingkungan Kerja 
terhadap Kinerja Karyawan Secara Simultan 
Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), diketahui bahwa kepemimpinan melayani, dukungan 
pertemanan, dan lingkungan kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan Bestone Car Wash. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun secara parsial tidak semua 
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variabel berpengaruh signifikan, kombinasi ketiga variabel tersebut tetap memiliki kontribusi 
terhadap peningkatan kinerja karyawan. 
 
Hasil ini mengindikasikan bahwa kinerja karyawan tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor saja, 
melainkan oleh interaksi antara kepemimpinan, hubungan sosial, dan kondisi lingkungan kerja. 
Namun demikian, nilai koefisien determinasi (R²) yang relatif rendah menunjukkan bahwa masih 
terdapat faktor lain di luar model penelitian yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan, seperti 
motivasi kerja, kompensasi, disiplin kerja, dan faktor individu. 
 

KESIMPULAN 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh kepemimpinan melayani, 
dukungan pertemanan, dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan Bestone Car Wash. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 
beberapa hal sebagai berikut. 
 
Kepemimpinan melayani tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Bestone Car 
Wash. Meskipun memiliki hubungan yang positif, kepemimpinan melayani belum mampu 
memberikan dampak yang nyata dalam meningkatkan kinerja karyawan secara individual. Hal ini 
menunjukkan bahwa peran kepemimpinan formal belum menjadi faktor utama yang dirasakan 
langsung oleh karyawan dalam menunjang kinerja mereka. 
 
Dukungan pertemanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Bestone Car 
Wash. Temuan ini mengindikasikan bahwa hubungan sosial yang harmonis, kerja sama tim, 
komunikasi yang baik, serta sikap saling membantu antar karyawan menjadi faktor dominan dalam 
meningkatkan kinerja karyawan. Semakin tinggi dukungan pertemanan yang dirasakan, maka 
semakin baik pula kinerja yang dihasilkan. 
 
Lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Bestone Car Wash. Hal ini 
menunjukkan bahwa kondisi lingkungan kerja yang ada, baik fisik maupun nonfisik, belum menjadi 
faktor penentu utama dalam meningkatkan kinerja karyawan. Karyawan cenderung telah beradaptasi 
dengan kondisi lingkungan kerja yang ada sehingga variasi lingkungan kerja tidak memberikan 
pengaruh yang berarti terhadap hasil kerja. 
 
Secara simultan, kepemimpinan melayani, dukungan pertemanan, dan lingkungan kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan Bestone Car Wash. Namun demikian, nilai koefisien 
determinasi menunjukkan bahwa kontribusi ketiga variabel tersebut masih terbatas, sehingga 
terdapat faktor lain di luar penelitian ini yang turut memengaruhi kinerja karyawan, seperti motivasi 
kerja, sistem kompensasi, disiplin kerja, maupun faktor individu. 
 
Diharapkan pihak manajemen Bestone Car Wash dapat lebih memperhatikan dan memperkuat 
dukungan pertemanan serta kerja sama tim sebagai salah satu strategi utama dalam meningkatkan 
kinerja karyawan. Selain itu, evaluasi terhadap gaya kepemimpinan dan kondisi lingkungan kerja 
tetap perlu dilakukan agar dapat mendukung peningkatan kinerja karyawan secara lebih optimal. 
 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman, serta 
menjadi bahan pertimbangan dalam mengaitkan teori manajemen sumber daya manusia yang 
diperoleh di bangku perkuliahan dengan kondisi nyata di lapangan. Bagi peneliti selanjutnya, 
diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan menambahkan variabel lain yang relevan 
serta memperluas objek penelitian. Selain itu, penggunaan media pengumpulan data secara daring 
seperti Google Form dapat dipertimbangkan agar jangkauan responden lebih luas dan hasil 
penelitian menjadi lebih akurat serta bermanfaat. 
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